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Adanya krisis ekonomi dan dampak globalisasi menyebabkan banyak tenaga kerja didalam negeri yang menganggur. Pengiriman TKI keluar negeri dimaksudkan untuk mengurangi penganguran didalam negeri.  Berbagai masalah yang dialami TKI, tidak menyurutkan  TKW bekerja sebagai PRT untuk membantu meningkatkan perekonomian keluarga. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Faktor apa yang menjadi penyebab terjadinya permasalahan yang dialami TKW TKW meliputi pemalsuan umur, penipuan sponsor dan penipuan dibandara, fasilitas penampungan yang tidak layak, pemerkosaan,cekcok dengan majikan, dilarang menjalankan ibadah, beban kerja yang berat. 2) Bagaimana dampak permasalahan yang dihadapi TKW terhadap kondisi ekonomi keluarga?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) Mengetahui faktor yang menjadi penyebab terjadinya permasalahan yang dialami TKW meliputi pemalsuan umur, penipuan sponsor dan penipuan dibandara, fasilitas penampungan yang tidak layak, pemerkosaan,cekcok dengan majikan, dilarang menjalankan ibadah, beban kerja yang berat, 2) Mengetahui dampak permasalahan yang dihadapi TKW terhadap kondisi ekonomi keluarga.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif . subyek penelitian  meliputi 14 orang informan yaitu: 7 orang mantan TKW yang pernah mengalami masalah baik selama pra penempatan, masa penempatan maupun purna penempatan, dan 2 Perangkat Desa Mojolawaran dan 2 orang penduduk Desa Mojolawaran. Pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi,  keabsahan data didasarkan pada derajad kepercayaan,keteralihan,kebergantungan dan kepastian. Tehnik analisis data dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil Penelitian diketahui bentuk masalah yang dihadapi antara lain: dokumen tidak lengkap, penipuan, fasilitas penampungan tidak layak, pemerkosaan, bertengkar dengan majikan, dilarang beribadah, beban kerja berat. Faktor penyebab terjadinya permasalahan yang dialami TKW berasal dari faktor internal dari TKW yaitu kemampuan bahasa dan penguasaan bahasa yang rendah, pendidikan yang dimiliki rendah, kurang pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan TKW masih minimum, dan faktor eksternal yaitu dari sponsor, PPTKIS, perlakuan majikan yang buruk majikan. Dampak permasalahan yang dihadapi TKW terhadap kondisi ekonomi keluarga yaitu terdapat dampak positif meningkatnya pendapatan keluarga, bertambahnya asset pribadi yang dimiliki seperti tanah,rumah dan kendaraan, sedangkan dampak negatifnya yaitu, tidak mengalami peningkatan pendapatan dalam keluarga, kondisi ekonominya menurun antara lain dengan beban hutang yang ditanggung.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Faktor penyebab terjadinya permasalahan yang dialami TKW berasal dari faktor internal yaitu dari TKW dan faktor eksternal yaitu dari sponsor, PPTKIS, majikan. Dampak permasalahan yang dihadapi TKW terhadap kondisi ekonomi keluarga yaitu terdapat dampak positif meningkatnya pendapatan keluarga, bertambahnya asset pribadi yang dimiliki seperti tanah,rumah dan kendaraan, sedangkan dampak negatifnya yaitu, tidak mengalami peningkatan pendapatan dalam keluarga, kondisi ekonominya menurun antara lain dengan beban hutang yang ditanggung.
Saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil penelitian adalah 1) Sebaiknya yang bekerja di luar negeri menjadi TKW adalah CTKW yang benar-benar lulus seleksi kompetensi kerja yang sudah teruji mental spiritual, kualitas ketrampilan kerja, pengetahuan dan dapat menguasai bahasa asing. 2) Dinsosnakertrans harus memiliki sikap pro-aktif dalam kerjasamanya dengan PPTKIS dan pemerintah desa dalam mengoptimalkan komunikasi dan memberikan informasi ketenagakerjaan, pembentukan sumber daya tenaga kerja yang berkualitas serta penanganan dan penyelesaian masalah ketenagakerjaan, baik dalam jaminan perlindungan hukum, jaminan keselamatan kerja, dan asuransi tenaga kerja. 3) Mempermudah akses TKI Purna / mantan TKI terhadap kredit modal usaha kecil dan menengah dari perbankan dan mengembangkan usaha TKI Purna.

